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ABSTRAK 

 

 

Suatu hal yang paling menjanjikan untuk jaringan masa depan yaitu jaringan 

wavelength division multiplexing (WDM) terutama ketika diperlukan lebar pita 

yang cukup besar. Kapasitas transmisi dari suatu link jaringan optik telah 

mengalami peningkatan secara berarti berkaitan dengan penggunaan teknologi 

WDM.  

 

Dalam tugas akhir ini dibahas dan dilakukan simulasi algoritma tabu search (TS) 

untuk melakukan perancangan dari jaringan transport yang didasarkan pada 

jaringan ring optik SONET atau WDM. Dalam kasus ini trafik grooming 

digunakan untuk jaringan bidirectional line-switched ring (BLSR). Sasarannya 

adalah untuk menempatkan panggilan-panggilan yang datang ke panjang 

gelombang tertentu sebagai cara untuk meminimalkan biaya keseluruhan dari 

peralatan elektronik (SONET Add/drop Multiplexers atau SADM).  

 

Dengan melakukan trafik grooming jumlah dari SADM yang dibutuhkan dapat 

dikurangi (untuk 15 titik tanpa grooming diperlukan 105 SADM sedangkan 

dengan g = 2 diperlukan 84 SADM, penurunan 20 %). Perubahan trafik akan 

mempengaruhi jumlah SADM yang dibutuhkan (untuk 15 titik dan g = 2 dengan 

trafik non-uniform sebanyak 339 dibutuhkan 292 SADM, sedangkan untuk trafik 

sebanyak 292 dibutuhkan 260 SADM, sensitivitas = 1,47). 
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ABSTRACT 
 

 The most promising candidate for future networks is wavelength division 

multiplexing (WDM) networks especially when large bandwidth is to be 

supported. The transmission capacity of link in today’s optical networks has 

increased significantly due to wdm technology.  

 

In this paper are explained and used tabu search (TS) algorithms for the design of 

transport networkas based on SONET or WDM optical rings.  In this case, traffic 

grooming used for bidirectional line-switched ring (BLSR). The objective is to 

assign calls to wavelength in a way that minimizes total cost of electronic 

equipment (SONET Add/Drop Multiplexers or SADM).  

 

However, by traffic grooming the number of SADM can be reduced (for node 15 

without traffic grooming needed 105 SADM while with g =2 needed 84 SADM, 

reduction 20 %). Change of traffic will be influence the number of SADM 

required (for node 15 and g = 2 with 339 non-uniform traffic needed 292 SADM, 

while for 292 traffic needed 260 SADM, sensitivity = 1.47). 
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